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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

NewBoy adalah distributor utama untuk mainan bermerek yang berkantor 

pusat di Dubai, UAE, bisnis perusahaan meliputi mainan, alat tulis, tekstil, 

makanan, dan publikasi. Perusahaan ini berdiri sejak 1999 di Timur Tengah.  

Pada tahun 2005 PT. Newboy Indonesia berdiri. Perusahaan ini 

mendistribusikan mainan yang mempunyai brand terkenal di luar negeri untuk 

masuk ke Indonesia, seperti misalnya Hasbro, Newboy, Auldey, Hello Kitty, 

Funrise, dan Funtastic. PT. Newboy ini memiliki total karyawan sebanyak 165 

orang yang diantaranya 23 di kantor sedangkan 142 orang sebagai sales promoter. 

Perusahaan ini mempunyai distribution channel ke department store, toys 

specialty, hypermarket, convenience stores, book store, dan online shopping yang 

ada di Indonesia.  

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Berikut adalah struktur organisasi PT. Newboy Indonesia: 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Internsip 
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2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan Misi mempunyai peran penting bagi perusahaan, berikut adalah Visi dan 

Misi dari PT. Newboy : 

Visi 

Sekarang ini PT. Newboy adalah perusahaan distributor yang terbesar di Timur 

Tengah sehingga PT. Newboy Indonesia ingin menyamai kesuksesan tersebut di 

Indonesia. 

Misi 

1. Memuaskan semua konsumen 

2. Membangun hubungan yang erat dengan mitra-mitra ritel kami yang 

didasarkan pada tujuan bersama dan strategi jangka panjang 

3. Tetap fokus pada bisnis inti dengan fokus jangka panjang dalam pikiran 

4. Membangun brand awareness dipikiran konsumen 

5. Menentukan brand mix yang tepat untuk pasar 

6. Berkomitmen dalam meningkatkan pasar mainan di Indonesia 

7. Mendukung produk dengan jangkauan yang luas  

 

2.4 Landasan Teori 

 2.4.1 Pemasaran 

 Menurut Kotler dan Armstrong (2008), pemasaran adalah proses yang 

di mana perusahaan menciptakan value untuk konsumen dan membangun 

hubungan yang baik dengan konsumen sehingga membuat konsumen kembali 

lagi untuk membelinya. Dalam kegiatan pemasaran menurut Kotler dan 

Armstrong (2008) juga   perlu  adanya segmentation, targeting, dan 

positioning.  
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A. Segmentation adalah membelah pasar ke dalam kelompok kecil yang punya 

need, want, dan karakteristik yang sama. 

B. Targeting adalah mengevaluasi daya tarik segmen pasar dan memilih satu 

atau lebih segmen untuk masuk. 

C. Positioning adalah mengatur pasar untuk menempati produk dengan jelas, 

khas, dan diinginkan terhadap produk pesaing di benak target pelanggan  

 

2.4.2 Marketing Mix 

 Marketing mix juga merupakan salah satu konsep dalam pemasaran 

modern pada saat sekarang ini. Menurut Kotler dan Armstrong (2008) marketing 

mix adalah seperangkat taktik pemasaran yang dapat dikontrol yang terdiri dari 

produk, harga, tempat, dan promosi yang digunakan untuk mendapatkan respon 

dari target market. 4P tersebut dapat didefinisikan: 

A. Product (produk) 

Barang atau jasa yang ada untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.  

B. Price (harga) 

Sejumlah uang yang harus dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan produk atau 

jasa.  

C. Place (tempat, termasuk juga distribusi) 

Lokasi di mana konsumen dapat menemukan produk dengan mudah, juga 

meliputi lokasi perusahaan dalam menjual produknya.  

D. Promotion (promosi) 

Aktivitas perusahaan untuk memperkenalkan dan mengkomunikasikan produk 

dan jasanya sehingga dapat mempengaruhi target konsumen untuk membeli.  
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2.4.3 SWOT 

 Menurut Kotler dan Armstrong (2008) SWOT adalah evaluasi secara 

keseluruhan terhadap kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan 

(opportunitties), dan ancaman (threat) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

1. Kekuatan (strength) 

Faktor internal yang menjadi kekuatan perusahaan yang tidak dimiliki oleh 

pesaing sehingga dapat mencapai keunggulan. 

2. Kelemahan (weakness) 

Faktor internal yang menjadi kelemahan atau kekurangan dari perusahaan atau 

produk tersebut. 

3. Kesempatan (opportunities) 

Faktor eksternal yang dapat memberi perusahaan kesempatan sehingga dapat 

tercipta keuntungan bagi perusahaan. 

4. Ancaman (threats)  

Faktor eksternal yang dapat mengganggu dan mengancam perusahaan.  

2.4.4  Brand Equity 

Merek adalah nama, istilah, tanda, lambang atau desain atau kombinasinya 

yang digunakan untuk memberi indentifikasi pada barang atau jasa dan bertujuan 

untuk mendiferensiasikan mereka dari para pesaingnya, Menurut Kotler dan 

Keller (2009), brand equity adalah nilai tambah yang diberikan pada produk dan 

jasa. Ekuitas merek berdasarkan 5 unsur utama, yaitu: 

A.  Brand awareness adalah ukuran kekuatan merek yang dapat diingat oleh 

konsumen. 

B. Brand association adalah asosiasi yang berkaitan dengan merek tertentu.  

C. Preceived quality adalah persepsi konsumen pada kualitas produk terhadap 

pesaing.  
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D. Brand loyalty adalah loyalitas yang diberikan konsumen untuk suatau merek 

atau produk. Loyalitas dapat menjadi ukuran kemungkinan konsumen yang 

akan beralih ke merek lain atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran marketing activity..., Edwin Septiano Barlian, FB UMN, 2015




